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1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara dengan tingkat pertumbuhan
penduduk yang tinggi berdasarkan sumber Badan Pusat Statistik sebesar 1,49%
pada tahun 2015 dengan jumlah peningkatan pertumbuhan penduduk yang
tinggi terutama terjadi di daerah kota — kota besar dengan seperti, DKI Jakarta,
Medan, Surabaya, Bandung dan beberapa kota besar lainnya yang mana
merupakan daerah perkotaan pusat dengan perputaran ekonomi yang besar yang
dapat mempengaruh peningkatan populasi penduduk yang berlebihan dimana
dalam suatu kondisi perkotaan dengan jumlah organisme melebihi daya dukung
habitat permukiman. Dengan terjadinya peningkatan jumlah penduduk yang
terus meningkat setiap tahunnya dan ditambah dengan laju urbanisas yang
setigp tahun terus mengalami peningkatan, sehingga dalam permasaahan
pertumbuhan penduduk yang semakin tidak terkontrol menyebabkan berbagai
permasalahan — permasalahan seperti, masalah kemiskinan, tingkat kriminalitas
yang tinggi dan penurunan terhadap kualitas daya dukung lahan.

Dari peningkatan pertumbuhan penduduk yang tinggi ini terjadi
pergerakan pertumbuhan penduduk  baik itu faktor urbanisas maupun
pertumbuhan dari kota itu sendiri. Faktor lain yang mempengaruhi arah
pergerakan pertumbuhan penduduk yaitu faktor jarak dan biaya sehingga
dapat dilihat bahwa kedua faktor tersebut menjadi prioritas utama
masyarakat dalam mennetukan tindakan urbanisasi ke suatu daerah
perkotaan yang ini dapat dilihat dan dikelompokan dari satu kesatuan,
dilihat dari faktor jarak dimana merupakan sesuatu faktor yang sangat
penting dalam penentuan mobilitas yang dilakukan penduduk perkotaan
maupun penduduk pedesaan, dari daerah tujuan yang berjarak jauh dengan
desa asal itu cenderung permanen, sedangkan kota yang berjarak sedang
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mobiltas yang non permanen sirkuler, dan kota yang berjarak dekat
mobilitas non permanen ulang — alik ( commuting ). Pergerakan yang
mengahasilkan mabilitas non permanen ini terjadi tidak hanya melihat dari
suatu karakteristik perkotaaan yang dipilih melainkan melihat dari dimana
suatu tindakan urbanisasi yang dilakukan menentukan apa yang menjadi
harapan bagi setiap pelaku urbanisasi, sehingga adanya kecenderungan dari
setiap pelaku urbanisasi untuk menetap secara permanen tetap seperti yang
terjadi di wilayah Provinsi Indonesia bagian barat yaitu Provinsi Kepulauan

Bangka Belitung.

Provinsi Kepuluan Bangka Belitung merupakan salah satu Provinsi di
Indonesia yang terdiri dari dua pulau utama, yaitu Bangka dan Belitung
dengan beberapa pulau — pulau kecil lainnya. Berdasarkan letak geografis
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung terletak pada posisi 1°50' - 3°10' LS dan
105°- 108° BT. Dengan terdapat 140 pulau — pulau kecil dan memiliki sekitar 50
pulau — pulau kecil yang berpenghuni. Provins kepulauan Bangka Belitung
merupakan Provins yang telah mengalami permasalahan perkotaan dengan
tingkat pertumbuhan penduduk yang tinggi, Berdasarkan data Badan Pusat
Satistik Provins Kepulauan Bangka Belitung memiliki Jumlah penduduk
sebesar 1.343.881 di tahun 2014, yang itu mengalami peningkatan di tahun 2015
sebesar 2,1 % dan terus mengalami peningkatan disetiap tahunnya.

Pergerakan yang mempengaruhi pertumbuhan penduduk di Proving
Kepulauan Bangka Belitung dalam hal ini terjadi dikarenakan pertimbangan dari
faktor jarak dan biaya yang menentukan dari setiap pelaku urbanisasi untuk
memilih daerah perkotaan yang dianggap dekat dengan biaya transport yang
murah. Hal ini tidak bisa dihindari bila Provins Kepulauan Bangka Belitung
merupakan pilihan utama dari beberapa kepulauan sekitar seperti Pulau Selapan,
Pulau Sungai Selan, Pulau Sugai Lumpur, Pulau Mendanau, Pulau Selat Nasik
dan beberapa kota luar lainnya untuk melakukan perpindahan penduduk demi
meningkatkan taraf hidup yang layak bagi mereka.
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Adapun dampak negatif pertumbuhan penduduk yang telah berlangsung
selama ini di Provins Kepuluan Bangka Belitung juga lebih disebabkan oleh
tidak seimbangnya peluang untuk mencari nafkah di perdesaan maupun dari
perkotaan yang ada sekitar, sehingga memunculkan adanya daya tarik kota yang
dianggap mampu memberikan masa depan yang lebih baik bagi masyarakat
perdesaan tentunya, sedangkan sementara bila dilihat dari latar belakang
kapasitas dan kemampuan para pendatang sangatlah marjinal dan seperti yang
telah mereka harapkan selayaknya, sehingga banyak penduduk pedessan yang
hanya sebagai tenaga buruh dengan minimnya pengetahuan, menyebabkan
ketidakmampuan dalam bersaing untuk mendapatkan pekerjaan yang semestinya
diharapkan demi meningkatkan taraf hidup yang layak tersebut.

Seiring dengan pertumbuhan penduduk di Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung yang semakin tinggi, terjadilah pembangunan yang pesat dengan
diikuti adanya tuntunan akan lahan yang sesuai dengan kebutuhan guna
menanmpung aktivitas masyarakat, diantaranya kebutuhan lahan untuk
permukiman di perkotaan, yang mana dapat memicu pertumbuhan lokasi —
lokas pembanguan — pembanguann baru yang tentu mempengaruhi akan
keterbatasan lahan, peembangunan baru biasanya yang lebih mengarah ke
pinggiran kota — kota Provinsi Kepualauan Bangka Belitung, dikarenakan
berbagai faktor dengan harga tanah yang mahal dan ditambah dengan keinginan
stakeholders untuk bisa meningkatkan pertumbuhan pembangunan ke arah

pinggiran kota yang lebih maju.

Kota Toboali merupakan Kota di Kabupaten Bangka Selatan yang terdapat
di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, yang mana memiliki jumlah penduduk
berdasarkan Badan Pusat Statistik Kabupaten Bangka Selatan sebesar 185.514
jiwa pada tahun 2013 dan mengalami pertumbuhan penduduk tertinggi pada
tahun 2014 sebesar 189.492 jiwa, disamping dari jumlah penduduk yang terus
menaglami  peningkatan Kota Toboai juga merupakan  Kota dengan

pertumbuhan permukiman yang sangat pesat dibandingkan dengan kota yang
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terdapat di kabupaten — kabupaten Bangka Belitung lainnya. Keberadaan rumah
- rumah padat telah tersebar di seluruh kecamatan yang ada di kota Toboali.
Menurut sumber dari Dinas Sosia Pemerintah Kota Toboali, bahwa pemukiman
yang paling banyak berada di permukiman disepanjang pinggiran pantai dan
pusat kota, yang masing — masing tersebar di beberapa kecamatan seperti
kecamatan Lepar pongok, Kecamatan Toboali, dan Kecamatan Pulau Besar
dengan masing — masing mayoritas penduduknya bekerja sebaga nelayan,
pertanian, perkebunan, dan untuk yang paling banyak di Kecamatan Toboali
dengan 6 titik lokasi kawasan permukinan yang berada di pinggiran pantai salah
satu kawasan yang paling banyak yang itu berada di kelurahan Tanjung
ketapang, karena dengan peningkatan laju pertumbuhan penduduk yang tinggi
ini sehingga banyak pendatang maupun warga dari luar daerah yang mencari
hidup di Kota Toboali dan menetap di Keluharan Tanjung Ketapang Kecamatan
Toboali

Isu lingkungan terkait kawasan permukiman di Kelurahan Tanjung
Ketapang umumnya muncul karena ditimbulkan oleh kurangnya kurang
terkontrolnya pengawasan pemerintah atas peningkatan jumlah penduduk yang
telah menyebabkan banyaknya permukiman yang tidak teratur di Kelurahan
Tanjung Ketapang.

Kelangkaan prasarana dan sarana dasar permukiman menjadikan
masyarakat tak dapat merasakan fasilatas permukiman yang layak ditambah
dengan ketidakmampuan memelihara dan memperbaiki lingkungan permukiman
yang ada, dan masih rendahnya kualitas permukiman baik secara fungsional,
lingkungan maupun visual wujud lingkungan, merupakan upaya menciptakan
lingkungan permukiman yang sehat, aman, harmonis dan berkelanjutan. secara
fungsional Kelurahan Tanjung Ketapang, sebagian besar kualitas perumahan dan
permukiman masih terbatas dan belum memenuhi standar pelayanan yang
memadal untuk bisa disesuaikan dengan pemkumiman yang berkelanjutan.

Kawasan perumahan dan permukiman di Kelurahan Tanjung Ketapang, banyak
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yang tidak dilengkapi dengan berbagai prasarana dan sarana pendukung, seperti
terbatasnya ruang terbuka hijau, lapangan olah raga, dan masih terbatasnya
tempat usaha perdagangan yang ada sehingga kurang terciptanya wujud visua
lingkungan yang tertata dan teratur, untuk fasilitas sosia dan fasilitas umum
juga masih kurang terpenuhi dan memadai, seperti fasilitas pendidikan,
disamping itu masih adanya keterbatasan di bidang prasarana dasar perumahan

dan permukiman, seperti air bersih, sanitasi, dan pengel olaan limbah.
1.2 Perumusan Masalah

Kelurahan Tanjung Ketapang merupakan salah satu kelurahan yang ada di
Kecamatan Toboali Kabupaten Bangka Selatan Provins Kepulauan Bangka
Belitung. Dari beberapa kelurahan yang ada di Kecamatan Toboali, Kelurahan
Tanjung Ketapang merupakan daerah pesisir dan terletak dibagian Barat Kota
Toboali. Secara administratif Kelurahan Tanjung Ketapang memiliki luas
wilayah luas 40 Km?, mayoritas penduduk di Keluarahan Tanjung Ketapang
adalah Melayu Kampung, yang mana dengan mata pencaharian terbesar
penduduk sekitar adalah nelayan, walaupun ada beberapa diantara penduduk
Kelurahan Tanjung Ketapang yang bermata pencaharian pertanian dan
perkebunan.

Dilihat dari mata pencaharian yang lebih dominan adalah nelayan.
Mayoritas penduduk yang paling banyak bernelayan adalah pendatang dari
pulau — pulau kecil, pedesaan dan kota luar lainnya yang menetap di Kelurahan
Tanjung Ketapang untuk mencari nafkah dalam kebutuhan hidup mereka sehari
— hari, dengan semakin banyaknya pendatang yang datang dan menetap
sehingga terjadi pertumbuhan penduduk yang semakin tidak terkontrol yang
mana mempengaruhi dari kualitas fisik lingkungan di Kelurahan Tanjung
Ketapang semakin menurun, terutama dari aspek pembangunan pada

permukiman yang tidak teratur, sehingga terjadinya permukiman kumuh yang
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masih belum bisa dikategorikan sebagai lingkungan berkelanjutan yang

semestinya.

Dari beberapa kategori permukiman kumuh yang telah ditetapkan RKP-
KP pada tahun 2015, maka terdapat berbagai kondisi sarana dan prasarana yang
tidak memadai di Keluarahan Tanjung Ketapang seperti ; Terdapat jaringan jalan
permukiman yang buruk, Kualitas lingkungan permukiman yang kotor, belum
terpenuhi jaringan drainase pada limbah sehingga banyak dari setiap rumah
penduduk yang langsung membuang limbah rumah tangganya ke Permukaan
laut sekitar, belum adanya jaringan air bersih, dikarenakan akan kebutuhan air
bersih masyarakat masih menggunakan sumur galian yang masih tercemar oleh
permukaan air laut dan limbah cair. Dalam hal ini maka Kelurahan Tanjung
Ketapang merupakan wilayah yang tepat untuk dikategorikan sebagai daerah
permukiman kumuh, dikarenakan telah memenuhi kriteria dari beberapa kondisi
yang telah dijelaskan. Adapun beberapa kondisi fisik lingkungan permukiman
kumuh yang ada di Kelurahan Tanjung Ketapang sebagai berikut :

Gambar 1.1
Kondis Jembatan Pelabuhan
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Gambar 1.2
Kondisi Permukiman kumuh dan jaringan jalan di Kelurahan Tanjung Ketapang

Sumber : Survey Lapangan

Gambar 1.3
Kondisi Sumur Tangki air di Kelurahan Tanjung Ketapang
Untuk  faktor — faktor penyebab tumbuh berkembangnya suatu
permukiman kumuh penduduk masing — masing memiliki motif dan alasan yang
berbeda yang melatarbelakangi untuk memilih suatu lokas tempat tinggal dan
bermukim, dan untuk mengetahui karakteristik permukiman kumuh di
Kelurahan Tanjung K etapang sesuai dengan pokok permasalahan yang ada.
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Sehingga penulis mempunyai beberapa pertanyaan penelitian untuk
mengetahui penyebab dari permasalahan yang terjadi. Pertanyaan penelitiannya
sebagal berikut :

- ldentifikasi tingkat kekumuhan yang ada di Keluarahan Tanjung Ketapang ?

- Bagaimana arahan penanganan kawasan kumuh yang tepat di Kelurahan
Tanjung Ketapang ?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Pendlitian

Tujuan dari pendlitian ini dilakukan sebagai pencapaian penelitian
terhadap kawasan yang akan dijadikan bahan studi kasus sesuai dengan
pertanyaan penelitian sebagai berikut :

- Mengidentifikas tingkat kekumuhan yang ada di Kelurahan tanjung
Ketapang.

- Untuk dapat mengetahui pola penanganan kawasan kumuh yang tepat
di Kelurahan Tanjung Ketapang.

1.3.2 Manfaat Penélitian

Kontribusi penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut :

- Manfaat bagi penulis:

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa
tambahan pengetahuan kepada penulis mengenai penanganan kawasan

permukiman kumuh terhadap lingkungan yang berkelanjutan.
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- Manfaat bagi masyarakat dan pemerintah daerah :

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan arahan kepada
masyarakat dan menjadi bahan usulan kepada pemerintah daerah
dalam pengembangan kawasan permukiman yang berkelanjutan.

- Maanfaat bagi pihak lain :

Hasil pendlitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran dan sebagai referensi bagi peneliti lain yang melakukan
pendlitian serupa untuk mendapatkan penelitian yang lebih baik.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini mencakup ruang lingkup substansial dan lingkup spasial.
Lingkup substansial merupakan penjelasan mengenai batasan substans
penelitian yang berkaitan dengan substansi — substansi inti dari topik penelitian.
Sedangkan lingkup spasid merupakan penjelasan mengenai batasan wilayah
penelitian yang berkaitan dengan pengkajian dari wilayah penelitian.

1.4.1 Ruang Lingkup Substansial

Dadam penditian ini dianalisiskan pada besarnya faktor yang
menjadi  penyebab terjadinya permukiman kumuh, berdasarkan dari
beberapa permasalahan yang ada, bahwa permukiman kumuh terjadi
disebabkan oleh beberapa faktor ; faktor ubanisasi, faktor pertumbuhan
permukiman dari kota itu sendiri, faktor kurangnya tingkat kontrol
pemerintah terhadap permukiman kumuh serta dipengaruhi dari faktor
kurangnya partisipasi masyarakat terhadap permukiman kumuh.

Adapun hasil dari pengumpulan data dari penelitian ini
menggunakan kuesioner kepada responden selanjutnya akan dianaisa
secara deskriftif untuk mengetahui faktor penyebab yang mel atarbel akangi
kawasan di Kelurahan Tanjung Ketapang terhadap terjadinya pertumbuhan
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permukiman kumuh serta diharapkan dari pendlitian ini dapat memberikan

rekomendas serta informasi kepada Pemerintah Kabupaten Bangka

Selatan dan Pemerintah Provinsi Bangka Belitung.

142 Ruang Lingkup Spasial

Lingkup wilayah studi dari penelitian ini adalah Kelurahan Tanjung

Ketapang yang terletak di Kecamatan Toboali Kabupaten Bangka Selatan

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Kelurahan Tanjung Ketapang

memiliki jumlah luas wilayah sekitar 40 Km2 yang memiliki jumlah
penduduk sebesar 10.972 Jiwa. Secara letak administratif, Kelurahan
Tanjung Ketapang berbatasan dengan :

>

>

Sebelah Barat

Sebelah Utara

Sebelah Timur

Sebelah Selatan

: Berbatasan dengan Laut Jawa.
: Berbatasan dengan Desa Rias
: Berbatasan dengan Kelurahan Teladan

: Berbatasan dengan Kelurahan Toboali
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